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Kecil dan Menengah (UMKM) dapat bertahan dan meningkatkan
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regkonomian Indonesia ditengah resesi kegentingan akibat merosotnya mata uang

terjadi di beberapa sektor ekonomi. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
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mﬁw-&lurkan pelayanan ekonomi yang meningkatkan pendapatan masyarakat dan
berpartisipasi pada alur pemerataan serta peningkatan pendapatan masyarakat,
mendorong Peningkatan pertumbuhan ekonomi serta menjadi indikator di tingkat
nasiona

Masyarakat membutukan lebih banyak orang yang mampu dan berintegritas dan

perhatian dalam mengembangkan keterampilan dan potensi guna memenuhi



kebutuhan hidup untuk kesejateraan, kemampuan melihat peluang dan menciptakan
peluang usaha bagi masyarakatnya. Kesempatan ini diharapkan dapat digunakan
uatuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar, untuk mengurangi
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Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia menjadi suatu titik fokus dalam
pembangunan perekonomian nasional, salah satu penyebabnya adalah Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan penunjang sistem
perekonomian. Dalam hal meminimalisir ketidakseimbangan tingkat pendapatan,

persentase kemiskinan serta kesetaraan tingkatan penghasilan sesama pelaku



ekonomi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah berperan penting dalam
penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Pengembangan UMKM, dapat memberikan
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git@hgan Harga pokok produksi bertujuan untuk menentukan harga jual produk,
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Menetapkan harga jual menjadi keputusan manajemen yang paling penting.
Permasalahan umum dalam menentukan harga jual adalah ketika harga jual

yang ditetapkan terlalu tinggi, maka pelanggan akan menghindari produk yang

ditawarkan. Sebaliknya, jika harga perusahaan tidak akan menutupi biaya dan akan

mengalami kerugian. Hal ini dikarenakan pembeli sering mempertimbangkan harga



saat memutuskan membeli atau tidak suatu produk. Meskipun tidak jarang kualitas
mengalahkan harga, tidak dapat disangkal bahwa harga memiliki peran penting
ketika konsumen melakukan pengambilan keputusan. Kedai Solupi adalah salah
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E
E g2 NAMA PRODUK HARGA
= Americano Rp. 15.000
= Cappucino Rp. 15.000
5 Ice coffee latte Rp. 15.000
E COFFEE Kopi suri Rp. 15.000
] V60 Rp. 18.000
5 Vietran drip Rp. 18.000
P Kopi aren Rp. 18.000
/M Ice chocolate Rp. 15.000
Milkshake taro Rp. 15.000
Milkshake lemon Rp. 15.000
NON COFFEE Milkshake melon Rp. 15.000
Milkshake strobery Rp. 15.000
Boba coklat Rp. 18.000

Sumber: Kedai Solupi, 2022



Daftar harga diatas diketahui bahwa Kedai Solupi menyediakan berbagai
macam minuman dengan bahan baku coffee dan non coffee. minuman yang menjadi
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Bahan untuk membuat Kopi Suri:

1. Kopi ekspreso

2. Susu kental manis

Py
3. Creamer
4. Esbatu

Bahan untuk membuat Ice Chocolate:

1. Coklat bubuk

2. Susu kental manis



3. Creamer

4. Esbatu
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Tujuan dalam menentukan harga pokok produksi adalah untuk

mengakumulasi biaya yang dikeluarkan sehubung dengan proses pengelolahan
bahan baku menjadi produk yang akan dijual. Alasan mengapa menentukan harga
pokok produksi menjadi hal yang penting dalam sebuah kegiatan usaha karena
menjadi suatu unsur yang akan dijadikan patokan dan sumber informasi manajer

dalam proses pengambilan keputusan.



Penetapan harga jual suatu produk dan jasa menjadi keputusan manajemen
yang sangat penting dikarenakan harga yang ditentukan harus menutup keseluruhan
btaya dan menghasilkan keuntungan yang diinginkan. Pemilihan harga yang tepat
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“ Perhitungan Harga Pokok Produksi Dan Harga Jual Produk Minuman

Coffee dan Non Coffee Pada UMKM Kedai Solupi di Surabaya”.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan tinjauan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
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Manfaat teoritis

Menurut manfaat teoritis penelitian ini diharapkan bisa memperluas

dituntut sesuai

pengetahuan mengenai perhitungan harga pokok produksi dan harga jual.
Manfaat praktis

Menurut manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

untuk keperluan pendidikan dan
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a. Bagi peneliti, bisa digunakan sebagai sarana untuk
mengaplikasikan teori-teori selama proses studi di perguruan

tinggi dan menggembangkan ilmu pengetahuan melalui

penelitian. Manfaat lainnya adalah penelitiaan ini bisa dijadikan



sebagai  referensi untuk peneliti  selanjutnya dalam
pengembangan penelitian serupa.

b. Bagi masyarakat (pemilik usaha), penelitian ini bertujuan untuk
menjadi acuan dalam proses perencanaan dan strategi sebelum

memulai usaha.
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